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Abstract: Direct Instruction is a learning model based on explicit instruction, ongoing support, and 

student involvement that is compatible with technology-based teaching. One of the direct instruction 

designs is assisted by video-based on evidence because of effectively and easily reached. This study 

aimed to describe the effect of direct instruction assisted protozoa movement video on test results. The 

sample of this study was 33 respondents from students of X IPA 3 class in SMA Negeri 3 Jember. The 

type of this study was pre-experimental designs (one-group pretest-posttest design). Data were obtained 

by pretest and posttest, then descriptively analyzed by R version 4.0.5. This study resulted a minimum 

score (1) and a maximum score (5) of pretest, a minimum score (4) and a maximum score (5) of 

posttests, and an average pretest score (3.30) and posttest (4.88). The conclusion of this study was the 

direct instruction assisted protozoa movement video had improved student test results. 
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Abstrak: Direct Instruction  merupakan  model pembelajaran berbasis instruksi eksplisit, dukungan 

berkelanjutan, dan keterlibatan siswa yang sesuai dengan pengajaran berbasis teknologi. Salah satu  

rancangan model pembelajaran direct instruction  ialah berbantu video yang berbasis bukti,  karena  efektif  

dan  mudah dijangkau. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran direct  

instruction  berbantu  video  pergerakan  protozoa  terhadap  hasil tes. Sampel penelitian ini berjumlah 33 

responden dari siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 3 Jember. Jenis penelitian yang digunakan berupa pre-

experimental designs (one-group pretest-posttest design). Data didapatkan melalui instrumen pretest dan 

posttest, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan aplikasi R versi 4.0.5. Penelitian ini menghasilkan 

skor minimal (1) dan skor maksimal (5) pretest, skor minimal (4) dan skor maksimal (5) posttest, dan rata-

rata skor pretest (3,30) dan posttest (4,88). Kesimpulan penelitian ini ialah model pembelajaran direct 

instruction berbantu video pergerakan protozoa meningkatkan hasil tes siswa. 

Kata Kunci: direct instruction, video pergerakan protozoa, tes  

Tujuan dari proses pembelajaran adalah kemampuan siswa mengingat, memahami, 

mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta berdasarkan materi yang dipelajari. 

Ketercapaian tujuan belajar siswa tergantung model pembelajaran yang diterapkan. Model 

pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang sedikit berbeda. 

Oleh sebab itu, guru perlu menguasai dan menerapkan model pembelajaran agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Budiyanto, 2016: 11). Akan tetapi, masih 

perlu ditemukan kombinasi yang paling sesuai antara materi dengan model pembelajaran yang 

digunakan. Hal ini dibuktikan masalah siswa yang cenderung pasif tidak ada respon selama 

proses pembelajaran berlangsung, seperti tidak ada rasa ingin tahu terhadap apa yang harus 
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dipelajari dan dipahamai, karena kegiatan pembelajaran yang biasa mereka lakukan dianggap 

membosankan, seperti penyampaian materi pembelajaran yang kurang menarik dan variatif 

(hasil observasi penulis). Dengan demikian, proses pembelajaran seperti ini memengaruhi 

minat dan prestasi belajar mereka. Agar model pembelajaran terlihat bervariasi dapat dibantu 

dengan media pembelajaran yang menarik dan menjangkau keterlibatan siswa di dalam kelas. 

Dengan demikian, siswa tertarik untuk fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, materi yang disampaikan dapat mudah dipahami secara seksama.  

Direct Instruction merupakan model pembelajaran berbasis instruksi eksplisit, 

dukungan berkelanjutan, dan keterlibatan siswa yang sesuai dengan pengajaran berbasis 

teknologi (Magliaro, dkk, 2005: 51). Sejak awal ditemukan oleh Engelmann (1960: 4) model 

ini membutuhkan desain pengajaran yang hati-hati dan pelaksanaan yang terkontrol. Selain 

itu, model ini efektivitas pendidikan siswa tergantung pada kualitas pengajaran guru yang 

kompeten dan dilengkapi strategi pengajaran berbasis bukti yang efektif (Ewing, 2011: 68). 

Model pembelajaran tersebut dapat mengembangkan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 

prosedural siswa secara terstruktur (Budiyanto, 2016: 11), meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar secara signifikan (Wijijayanti dan Agustina, 2016: 1), bahkan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Sudarmin, dkk, 2018: 6) dan hasil belajar (Dharmayani, dkk, 

2019: 45; Warju, dkk, 2020: 79) jika berbantu video. Pemakaian video selain berbasis bukti 

dan efektif, juga mudah dijangkau. Selain itu, video memiliki nilai khusus bagi siswa dalam 

pembelajaran biologi (Brame, 2016: 15) dan mampu merangsang memori untuk dapat 

memiliki kemungkinan lebih tinggi dalam menyimpan materi di memori jangka panjang 

(Dash, dkk, 2016: 241).  

Beberapa studi telah membuat kombinasi antara direct instruction dengan video pembe-

lajaran (Al Maliki, dkk, 2014; Sudarmin, dkk,  2018; Dharmayanti, dkk, 2019; Warju dkk. 

2020). Namun masih sedikit yang mengkaji pada mata pelajaran Biologi, termasuk materi 

Protozoa. Padahal, materi ini membutuhkan pemahaman prosedural terkait klasifikasi dan 

bantuan video tentang ciri yang membedakan antar kelas berdasarkan pola dan alat pergera-

kan spesiesnya. Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan 

pengaruh model pembelajaran direct instruction berbantu video pergerakan protozoa terhadap 

hasil tes siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 3 Jember. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

experimental designs (one-group pretest-posttest design) (Sugiyono, 2016: 75) (Tabel 1). Pe-
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nelitian dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2018 yang fokus pada populasi siswa kelas X IPA 

3 SMA Negeri 3 Jember. Sampel yang diteliti diambil dengan metode sampling jenuh (Su-

giyono, 2016: 85), sehingga seluruh siswa (33) tersebut menjadi responden. Setelah sampel 

diambil, siswa diberi perlakuan berupa sintak model pembelajaran direct instruction berbantu 

video pergerakan protozoa (dimodifikasi dari Budiyanto, 2016: 66), diantaranya yakni: 

(1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, termasuk memberikan pretest. 

(2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan berupa video pergerakan protozoa 

(Gambar 1). 

(3) Membimbing pelatihan berdasarkan video pergerakan protozoa.  

(4) Mengecek pemahaman dengan posttest dan memberikan umpan balik.  

(5) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan. 

 

    

Gambar 1. Tangkapan Layar Video Pergerakan Protozoa (Sarcodina: Loreti/ 

Kemp[Kiri], Flagellata: Jenni [Tengah]), dan Ciliata: Smith [Kanan] 

 

Tabel 1. Desain pre-experimental designs (one-group pretest-posttest design) 

Pretest Treatment Posttest 

Y1 X Y2 

 

Catatan: Y1 = Pemberian pretest sebelum perlakuan diberikan. 

 X = Perlakuan berupa sintak direct instruction berbantu video protozoa 

 Y2 = Pemberian posttest sesudah perlakuan diberikan. 

 

Instrumen yang digunakan ialah tes objektif berbentuk soal jawaban singkat. Tes 

tersebut terbagi menjadi dua sesi dengan masing-masing berjumlah 5 butir, yakni tes sebelum 

perlakuan diberikan (pretest) dan tes sesudah perlakuan diberikan (posttest). Jika satu butir 

soal dijawab benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0. Data yang didapat dianalisis 

secara deskriptif melalui aplikasi R versi 4.0.5.  
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HASIL 

Penerapan model pembelajaran direct instruction berbantu video pergerakan protozoa 

telah menunjukkan hasil analisis data sesuai deskripsi pada (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Deskripsi Sebaran Jumlah Responden, Nilai Minimum, Nilai Maksimum, Rata-

Rata, dan Standar Deviasi dari Masing-Masing Tes 

 N Min. Max. Mean Std. Dev. 

Pretest 33 1 5 3,30 1,104 

Posttest 33 4 5 4,88 0,331 

Valid N  33     

 

(Tabel 2) menjelaskan bahwa dari 33 responden yang menjawab tes, rata-rata posttest-

nya lebih besar dari pretest (4,88±0,331>3,30±1,104). Selain itu, juga menghasilkan skor mi-

nimal yang berbeda (1≠4) dan skor maksimal yang sama (5=5) (Gambar 2).  Kenaikan rata-

rata dari skor prestest ke posttest didukung dengan perbedaan distribusi frekuensi responden 

dan perolehan skornya pada grafik (Gambar 3). 

  

Gambar 2. Boxplot Distribusi Skor Minimal dan Maksimal pada Pretest dan Posttest 
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Gambar 3. Grafik Distribusi Perolehan Skor Pretest dan Posttest 

Dari 33 responden yang telah menjawab pretest, 3 diantaranya mendapat skor sebesar 1, 

3 diantaranya mendapat skor 2, 12 diantaranya mendapat skor 3, 11 diantaranya mendapat 

skor 4, dan 4 diantaranya mendapat skor 5. Tes yang paling banyak dijawab dengan benar 

sebanyak 3 butir soal (12 siswa), sedangkan yang paling sedikit 1 dan 2 butir soal (masing-

masing 3 siswa) (Gambar 3). Sementara itu, pada posttest menunjukkan visualisasi distribusi 

perolehan skor dan frekuensi responden yang berbeda. Hal tersebut dibuktikan dengan pero-

lehan dua macam skor saja (4 dan 5). Dari 33 responden yang menjawab posttest, 4 dianta-

ranya memperoleh skor sebesar 4, dan 29 responden sisanya memperoleh skor sebesar 5 

(Gambar 3). 

PEMBAHASAN  

Direct instruction merupakan model pembelajaran yang berpusat pada guru dan 

diajarkan secara terstruktur atau langkah demi langkah (Nuraini, 2018: 18). Model ini dapat 

membuat siswa memahami serta benar-benar mengetahui pengetahuan secara menyeluruh dan 

aktif. Selain itu, model pembelajaran ini sangat cocok diterapkan di kelas dalam materi 

tertentu yang bersifat dalil pengetahuan atau bukti ilmiah agar proses berpikir siswa dapat 

mempunyai keterampilan prosedural (Budiyanto, 2016: 66). Salah satu materi pelajaran yang 

bersifat dalil pengetahuan ialah materi protozoa pada mata pelajaran biologi.  

Dari 33 responden yang diberi perlakukan pembelajaran direct instruction berbantu 

video pergerakan protozoa, telah menunjukkan adanya kenaikan skor pretest ke skor posttest. 

Menurut Susiaty (2017: 37) model pembelajaran direct instruction meningkatan prestasi 

belajar. Jika berbantu video, juga tetap menghasilkan kenaikan rata-rata hasil belajar siswa 

dari kelas eksperimen (24, 71-79, 29) (Al Maliki, dkk, 2014: 169-170). Bahkan, jika tidak 
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diberi pretest sekalipun seperti sudi yang dilakukan Dharmayani, dkk (2019: 52), 

menunjukkan hasil belajar siswa yang lebih tinggi dengan menggunakan model pembelajaran 

direct instruction berbantuan video (56,46) daripada pembelajaran konvensional (36,18), 

sekalipun ditinjau dari kompetensi pedagogiknya.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Warju, dkk, (2020; 79) yang menunjukkan ke-

naikan ketuntasan pretest (53%) ke siklus 1 (63%), hingga siklus 2 (77%) dari 30 siswa. Jika 

berbantu media lain yang hampir serupa (simulasi virtual), peningkatan lebih nyata pada kelas 

eksperimen, yakni dari rata-rata 35,32 ke 65,96 (Arianti, dkk, 2016: 162). Adanya video 

edukasi memberikan efek visual yang melekat dalam ingatan siswa dalam jangka panjang 

(long term memory), sehingga materi pelajaran yang disampaikan melalui media video 

tersebut akan terus diingat oleh siswa (Oka, dkk, 2018: 117). Materi yang terus diingat ini 

menyebabkan kenaikan hasil tes siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 3 Jember.  

Perbedaan rata-rata yang diperoleh dari dua macam tes (pretest dan posttest) didukung 

dengan perbedaan variasi antara perolehan skornya. Skor posttest variasinya lebih kecil da-

ripada skor pretest. Lebih besarnya skor dan lebih kecilnya variasi posttest yang diperoleh 

setelah diberi perlakukan menunjukkan penerapan video pergerakan protozoa yang 

berorientasi model direct instruction dapat meningkatkan kemampuan siswa mempelajari 

keterampilan  prosedural dasar, serta memperoleh pengetahuan deklaratif secara langkah demi 

langkah berdasarkan video yang ditayangkan. Akan tetapi, pada pretest sebelumnya beberapa 

siswa mendapat skor terbesar/paling tuntas (5). Tuntasnya skor pretest kemungkinan karena 

siswa memiliki kemampuan lebih tinggi dibanding yang lain (Utama, dkk, 2014: 37). Hal ini 

terjadi pada 4 siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 3 Jember. 

Peningkatan rata-rata skor dari pretest ke posttest membuktikan bahwa model 

pembelajaran direct instruction memiliki implikasi yang penting dalam mengoptimalkan 

prestasi siswa (Liem dan Martin, 2013: 5). Selain itu, siswa dapat belajar dengan mengamati 

secara selektif, mengingat, dan menirukan apa yang diajarkan gurunya. Pengaruh model 

direct instruction terhadap hasil tes yang diberikan juga membuktikan adanya suasana 

pembelajaran yang lebih terstruktur karena mengutamakan pendekatan deklaratif dengan titik 

berat pada proses belajar konsep dan keterampilan motorik (Marlina dan Marwan, 2015: 2). 

Salah satu bentuk perilaku psikomotorik ialah berkosentrasi menyiapkan diri dan mental 

terhadap informasi atau bentuk demonstrasi (Prabowo dan Nurmaliyah, 2010: 44). Bentuk 

informasi/tayangan yang digabungkan dengan model pembelajaran direct instruction ialah 

video pergerakan Protozoa (Ciliata, Flagellata, dan Sarcodina).  

Model pengajaran yang mencakup penggunaan video dapat menjangkau lebih banyak 
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siswa dan memberikan lebih banyak peluang dalam mengembangkan memori dan kegiatan 

pembelajaran (Greenberg, 2012: 19). Oleh sebab itu, implikasi adanya media pembelajaran 

seperti video dapat membuat siswa menjawab pertanyaan dengan mendapat skor yang lebih 

tinggi pada tes selanjutnya (Brame, 2016: 5). Hal ini dikarenakan video efektif dalam 

memvisualisasikan meteri dan membantu menyampaikan materi yang bersifat dinamis 

(Daryanto, 2013: 88; Dharmayanti, dkk. 2019: 47), sehingga siswa dengan mudah memahami 

dan mengingat materi protozoa, mulai dari klasifikasi hingga perbedaan pola dan alat 

geraknya. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Model pembelajaran direct instruction berbantu video pergerakan protozoa dapat 

menghasilkan perbedaan hasil tes siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 3 Jember pada materi 

Protozoa. Perbedaan hasil tes tersebut ditandai dengan adanya kenaikan skor dari pretest ke 

posttest. 

Saran  

Penelitian berikutnya diharapkan dapat membuat kombinasi antara model pembelajaran 

direct insturction dengan media video yang relevan pada topik dan materi pelajaran lain. 

Walaupun direct instruction basis pengajarannya terpusat pada guru, pemanfaatan media vi-

deo sangat membantu siswa menggambarkan imajinasi konsep yang sudah dipahami. Agar 

siswa bisa lebih terlibat dalam pembelajaran, model direct insturction bisa dikombinasikan 

dengan model pembelajaran lain dengan tetap memperhatikan media yang digunakan.  
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